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MARITAL RAPE DAN NUSYUZ

A. Pengertian Marital Rape

Secara harfiah marital rape berasal dari bahasa Inggris yang
terdiri dari dua kata: marital yang berarti berhubungan dengan
perkawinan, rape yang berarti perkosa® Ditinjau dari sudut terminologi
ada beberapa pendapat dalam mendefiniskan marital rape, misalnya
Bergen mendifinisikan sebagai hubungan seksual yang dilakukan baik
vaginal, oral maupun anal dengan paksaan, ancaman atau dilakukan saat
istri dalam keadaan tidak sadar.?

Menurut Elli N. Hasbianto mendefinisikan marital rape sebagai
pemaksaan dalam melakukan hubungan seksual, pemaksaan selera
seksual tanpa memperhatikan kepuasan istri.> Sedangkan Farkha Cicik
mengklasifikasikan marital rape dalam tiga kategori yaitu: pemaksaan
hubungan seksual ketika istri tidak siap, hubungan seksual yang

diringi penyiksaan, dan pemaksaan hubungan seksual dengan cara yang

! John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1993), 373-465.

? Bergen dalam Siti A’isyah, “Marital Rape Dalam KUHP dan Hukum Pidana Islam”, Skripsi
tidak diterbitkan, (Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001).

*Elli N. Hashianto, Potret Muram Kehidupan Perempuan dalam Perkawinan, Makalah

Seminar Nasional: Perlindungan Perempuan dari Pelecehan dan Kekerasan Seksual,

diselenggarakan PPK UGM bekerjasama dengan Ford Foundation, Yogyakarta tanggal 6

November 1996.
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tidak dikehendaki istri.*
Berdasarkan pengertian tentang marital rape yang telah tersebut
di atas, dapat disebutkan tentang bentuk-bentuk marital rape sebagai
berikut, yaitu :
1. Hubungan seksual yang tidak dikehendaki oleh istri, karena
adanya ketidaksiapan istri dalam bentuk fisik dan psikis.
2. Hubungan seksual dengan cara yang tidak dikehendaki oleh istri;
dengan oral, anal, dan sebagainya. kebiasaan masyarakat arab.”
Dalam banyak praktik hukum, perempuan dinilai setengah dari
harga laki-laki. Ini pertanda dari perlakuan hukum yang sangat
diskriminatif. Oleh Islam pandangan dan praktik misoginis-
diskriminatif itu diubah dan diganti dengan pandangan dan praktik yang
adil dan duniawi. Islam dengan cara bertahap mengembalikan otonomi
perempuan sebagai manusia merdeka.® Dalam kurun yang sangat
panjang, hingga masa Kini, terasa benar, kenyataan sosial budaya
memperlihatkan hubungan perempuan dan laki-laki yang timpang.
Kaum perempuan masih diposisikan sebagai bagian dari laki-laki
(subordinat), dimarjinalkan, dan didiskriminasikan. Hal ini terlihat

nyata pada peran-peran mereka dalam rumah tangga maupun publik.’

* Elli N. Hasbianto.
> Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender.

® Ibid, 35.
" Ibid, 45.
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Para pemikir feminis menyatakan, posisi perempuan yang
demkian ini ditopang ideologi dan budaya yang memihak laki-laki, juga
dijustifikasi oleh pemikiran agamawan. Ini misalnya terlihat pada

penafsiran mereka atas ayat Al-Qur’an sebagai berikut :
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Artinya : kau laki-lak itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)atas
sebahagian yang lain (wanita),dan karena mereka (laki-lak) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu Maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusuznya, Maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha besar.®

Para ahli tafsir menyatakan Qawwam berarti pemimpin,

penanggung jawab, pengatur, dan pendidik. Penafsiran semacam ini

®Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Diponegoro, 2007)

21



22

sebenarnya tidak menjadi persoalan serius manakala tidak didasari oleh
pandangan yang diskriminatif. Akan tetapi, secara umum, para ahli tafsir
berpendapat, superioritas laki-laki adalah mutlak. Superioritas ini
diciptakan Tuhan, hingga tak bisa diubah. Kelebihan laki-laki atas
perempuan, menurut para penafsir al- Qur’an dikarenakan kapasitas akal
dan fisiknya.’

Zaman berubah. Kini, jumlah perempuan yang memiliki potensi
dan bisa melakukan peran-peran yang selama ini hanya dipandang dan
harus menjadi milik laki-laki semakin banyak. Diberbagai ruang
kehidupan dalam aspek politik, ekonomi, dan sosial banyak perempuan
yang berhasil dalam Kkarir kepemimpinan domestik maupun publik
mereka. Oleh karena itu, karakteristik yang menjadi dasar argumen bagi
superioritas laki-laki bukanlah suatu yang tetap dan berlaku terus. la
merupakan produk satu episode saja dari proses sejarah yang terus
bekembang dan berkembang dari Badawah (nomaden) menuju Hadharah
(kehidupan menetap, “modern”), dari ketertutupan menuju keterbukaan,
dari kebudayaan tradisional menuju kebudayaan yang rasional, dan dari

pemahaman tekstual menuju pemahaman substansial.*

. Unsur-Unsur Dilakukannya Marital Rape Seorang Suami Kepada

Seorang lIstri

% Al-Bukhari, as-Shahih (Beirut: dar Ibnu Katsir, 1987), V: 2197, Hadis nomor 5055, “bab al

Lihat juga Al-Asqalani, Fath al-Bari fi Syarh Shahih al-Bukhari (Beirut: dar al-Fikr,

1933), 314.
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Adapun penyebab dilakukannya Marital Rape seorang suami
kepada istri sebagai berikut, yaitu :
1. Langsung
Penyebab langsung adanya tindakan marital rape terdiri
dari beberapa unsur pokok yaitu sebagai berikut :

a. Libido yang tidak berimbang ; Dorongan seksual dimiliki
oleh setiap individu, akan tetapi dorongan ini berbeda-
beda antara individu laki-laki dengan perempuan.
Kulturnya laki-laki cenderung dapat mengekpresikan
keinginannya dibanding perempuan. Berdasar hal tersebut
seorang istri dalam keluarga cenderung pasif dalam
merealisasikan libidonya. Kepasifan ini sebenarnya dapat
dijembatani dengan foreplaying, akan tetapi metode ini
tidak banyak diketahui oleh pelaku marital rape,
akibatnya banyak hubungan seksual dilakukan tanpa
kesepakatan alias terpaksa sehingga istri sering Kkali
merasa sakit dan tersiksa. Apabila tidak dilakukan, maka
istri dianggap melakukan penolakan atau bahkan tidak
mampu melayani suami.

b. Penolakan istri ; Penolakan dapat dilakukan oleh istri
karena cara suami memperlakukan istri dalam hubungan
seksual, seperti hubungan seksual yang disertai dengan

kekerasan, sehingga istri enggan melakukannya, istri
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sedang tidak bergairah pada saat akan berhubungan intim.
Penolakan ini diartikan sebagai pembangkangan oleh
pihak suami karena adanya keyakinan bahwa perempuan
atau istri berkewajiban melayani suami sehingga suami
berhak untuk memaksanya.

c. Suami  mabuk setelah  minum-minuman  keras.
Kecenderungan orang yang mabuk akan berprilaku tidak
terkontrol.

2. Tidak langsung
Adapun penyebab tidak langsung seorang pelaku marital
rape dalam berhubungan terdiri dari beberapa unsur yaitu sebagai
berikut :

a. Kurangnya komunikasi

Salah satu kunci kebahagiaan suami istri adalah
apabila keduanya saling terbuka. Namun tradisi
membicarakan seks dalam rumah tangga sekalipun yang
dianggap tabu menjadikan suami enggan
memperbincangkan secara terbuka, di samping adanya
kultur yang menganggap perempuan hanya berkewajiban
untuk melayani suami. Hal ini menyebabkan istri merasa
malu untuk mengambil inisiatif dalam hubungan seksual,
meskipun istri  sedang menginginkannya, sehingga

menerimanya sebagai obyek seks semata.
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b. Adanya teman selingkuh pihak suami

Perselingkuhan suami dengan wanita lain secara
tidak langsung menjadi salah satu penyebab terjadinya
kekerasan seksual dalam perkawinan. Istri cenderung
menolak hubungan seksual setelah mengetahui suaminya
memiliki pasangan selingkuh karena terbayang suaminya
melakukannya dengan wanita lain. Atau suami cenderung
meminta cara hubungan seksual yang bervariasi yang
tidak biasa dilakukannya dengan istri.

c. Ketergantungan dan kesulitan ekonomi

Istri secara ekonomi tidak mandiri tapi tergantung
pada suami. Hal ini menyebabkan istri tidak memiliki
bargaining position dalam hubungan seksual, meskipun
sedang tidak menghendakinya. Istri akan semakin terpojok
posisinya apabila menolak diajak berhubungan intim,
ketika suami mengancam tidak akan memberikan
kebutuhan ekonomi, sehingga istri akan merasa tidak
berhak atau bahkan takut untuk menolak ajakan suami.
Mengenai ketergantungan ini tidak hanya istri pada suami,
dapat juga terjadi pada suami yang tidak bekerja sehingga
bergantung secara ekonomis pada istri. Suami yang secara
budaya dipersepsikan sebagai pemilik otoritas yang lebih

tinggi dari istri, merasa kurang berharga di mata istri
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karena tidak mampu melaksanakan kewajibannya sebagai
kepala rumah tangga. Kekurangan yang ada pada suami
seringkali ditutupi dengan perwujudan dalam bentuk
kekerasan baik secara fisik maupun psikis termasuk di
dalamnya kekerasan seksual.
d. Kawin Paksa

Kawin paksa ini seringkali mengakibatkan proses
komunikasi antara suami istri menjadi sulit, sehingga
persoalan- persoalan dalam rumah tangga jarang
dibicarakan secara terbuka, termasuk dalam persoalan

seksualitas.

C. Nusuz Dalam Hukum Pidana Islam
1. Pengertian
Kata nusuz dalam bahasa Arab merupakan bentuk mashdar
(akar kata) dari kata " J&d jei Vjedd " yang berarti: duduk
kemudian berdiri, berdiri dari menonjol menentang atau
durhaka.* Dalam konteks pernikahan, makna nusuz yang tepat
untuk digunakan adalah “menentang atau durhaka”, sebab makna
inilah yang paling mendekati dengan persoalan rumah tangga.
Nusuz bukan hanya isteri akan tetapi suami juga bisa

melakukan hal yang sama. Suami nusuz bisa ditandai dengan

1 Ahmad Warsan Munawir, al-Munawir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta : Pustakan
progresip, 1994), 1517.
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keluarnya atau tidak melaksanakan kewajiban-kewajiban yang
merupakan hak isteri yaitu mempergauli dengan ma’ruf (baik),
melaksanakan pembagian dengan adil (bagi yang poligami),
memberi mahar, nafkah, pakaian dan biaya-biaya yang lainnya.

Dari definisi singkat, baik berdasarkan bahasa atau istilah,
bisa ditarik kesimpulan nusuz adalah pelanggaran komitmen
bersama terhadap apa yang menjadi kewajiban dalam rumah
tangga. Adanya tindakan nusuz ini adalah merupakan pintu
pertama untuk kehancuran rumah tangga. Untuk itu, demi
kelanggengan rumah tangga sebagaimana yang menjadi tujuan
setiap pernikahan, maka suami ataupun isteri mempunyai hak
yang sama untuk menegur masing- masing pihak yang ada
tanda-tanda melakukan nusuz.

Abu Mansur al-Lugawi menyatakan bahwa nusuz ini bisa
dilakukan suami maupun isteri. Ini disampaikan Abu Mansur
dalam perkataannya yaitu ; “Nusuz adalah kebencian anatara
kedua pasangan suami istri”*?. Selama ini berlaku penafsiran
yang salah dan menyesatkan. Seakan-akan yang bisa melakukan
nusuz hanya perempuan saja. Hal ini jarang sekali diluruskan
dalam dakwah Islam selama ini. Yang sering disampaikan hanya
bagaimana isteri harus taat kepada suami karena kalau

perempuan (isteri) mau masuk sorga, maka mereka harus taat

12 Abu Abdillah bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’l ahkam al-Qur’an, (Dar al-Fikr: Bairut, juz, I1),

150.

27



28

kepada suaminya. Jika melanggar ketaatan tersebut, sang istri
dicap nusuz. Sebaliknya, seorang suami yang tidak memberi
nafkah dan bersikap acuh tak acuh tidak otomatis disebut

melakukan nusuz.

. Jenis Nuzuz

Adapun jenis nuzuz menurut para ulama di bagi menjadi dua
bagian yaitu sebagai berikut :
a. Nuzuz Perempuan atau Istri
Nuzuz seorang perempuan ini dijelaskan

dalam Al Qur’an surat An-nisa’ ayat 34 yaitu:
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Artinya : Waita-wanita yang kamu khawatirkan
nusuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkan
diri dari tempat tidur mereka dan pukullah mereka,
kemudian jika mereka mentaatimu maka janganlah
mencari-cari  jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi Lagi Maha

Besar. (An-Nisa': 34).
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Para Imam mazhab yang empat juga
mengemukakan beberapa tanda nusuz isteri lainnya :*3

1) Nusuz dengan ucapan adalah apabila biasanya
kalau dipanggil, maka ia menjawab panggilan itu,
atau kalau diajak bicara dia biasanya bicara dengan
sopan dan dengan ucapan yang baik. Tetapi
kemudian dia berubah, apabila dipanggil, maka ia
tidak mau lagi menjawab, atau kalau diajak bicara
ia acuh tidak peduli (cuek) dan mengeluarkan kata-
kata yang jelek.

2) Nusuz dengan perbuatan adalah apabila biasanya
kalau diajak tidur, maka ia menyambut dengan
senyum dan wajah berseri. Tapi kemudian berubah
menjadi enggan, menolak dengan wajah yang
nkecut. Tetapi kalau biasanya apabila suaminya
datang ia langsung menyambutnya dengan hangat
dan menyiapkan semua keperluannya. Tetapi

kemudian berubah jadi tidak mau peduli lagi.

b. Nuzuz Laki-laki atau Suami

Dalam Al Qur’an Allah SWT berfirman dalam surat an-
Nisa’ ayat 128 tentang nuzuz seorang suami yaitu :
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13 1hid, 528.
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Artinya : “Dan jika wanita khawatir tentang nusuz atau

sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa

bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-

benarnya, dan perdamaian itu lebih baik bagi mereka

walaupun manusia itu menurut tabiatnya adalah kikir.

Dan jika kamu bergaul dengan isterimu dengan baik dan

mereka memelihara dirimu (dari nusuz dan sikap acuh),

maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan. (an-Nisa’ : 128).

Imam Syafi’i dari Said bin Musayyib
mengatakan bahwa ayat tersebut turun karena
berkenaan putri Muhammad bin Maslamah yang
berada pada Rafi’i. Karena merasa tidak suka
dengan putri Muhammad lanatran tuanya, lalu ia
mencerainya. Kemudian wanita itu berkata
:”janganlah engkau ceraikan aku, bagikan buat
saya apa yang jelas bagimu maka mereka
mengadakan perdamaian dan turunlah ayat diatas.**

Tanda-tanda nusuz laki-laki (suami), yaitu

sikap acuh tak acuh kepada istri, tidak peduli

% Ibid, 1543.
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ekonomi keluarga, menggauli rumah tangganya
dengan tidak ma’ruf. Jika tanda-tanda ini ada,
sebagian atau keseluruhannya, maka Imam Nawawi
mengatakan “Maka apabila telah nampak nusuz dari
pihak suami seperti tidak memberikan isterinya
nafkah, pakaian, dan pembagian yang lainnya, maka
hakim menyerahkan perempuan itu ke orang yang
adil dan terpercaya untuk mendapatkan hak-
haknya.”*®

Dalam kitab Al-Majmu’ dan Al-Bajuri
dikatakan, jika suami melakukan nusuz, maka
hakim berhak memberikan hukuman berdasarkan
takzir atau undang-undang yang berlaku kepada
suami. Jika terjadi saling tuduh antara suami isteri
dan tidak ada yang mau mengalah, maka harus
diteliti siapa sebenarnya yang melakukan nusuz.
Jika terus berlanjut, maka suami dan isteri harus
menunjuk hakam dari kedua belah pihak. Hakam ini
bisa datang dari keluarga, tokoh masyarakat atau
pemuka agama. Bisa juga melalui Kantor Urusan
Agama (KUA). Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 35, yaitu :

%5 Imam Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Syarapudin an-Nawawi Tahqiq Muhammad Najib al-
Muthi’, Majmu’ Syarah Muhazzab, juz.XVII, (Dar Ihya’ Turats Bairut), 142.
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Artinya : Dan jika kamu khawatir ada persengketaan
antara keduanya, maka angkatlah seorang hakam dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. Jika kedua orang hakam tersebut bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufiq
kepada suami isteri itu, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui Lagi Maha Mengenal. (QS An- Nisa’ : 35).
Takzir dari segi bahasa bermakna mendidik

atau memperbaiki, sedangkan menurut istilah, takzir
adalah mengajarkan adab atau mengambil tindakan
atas dosa yang tidak dikenakan hukuman “had” dan
tidak ada “kafarah”. Seperti nusuz suami ini.
Adapun bentuk-bentuk takzir yang bisa dijatuhkan
kepada seseorang yang melakukan kesalahan yang
tidak bisa di “had” dan “kafarah” sepeti dalam kasus
nusuz suami ini, yaitu :

1) Pemukulan yang tidak melukai;

2) Tempelengan yaitu pemukulan dengan keseluruhan
telapak tangan;

3) penahanan (penjara);

32



4)
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6)
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Mencela dengan perkataan;

Mengasingkan dari daerah asal sampai pada jarak
tempuh yang boleh melakukan gasar;

Memecat dari kedudukannya;

seumpama Yyang lebih berat dari takzir atas
pemeriksaan mu’azzir (pemerintah atau pejabat yang
berwenang) mengenai jenis dan ukurannya (jenis
dan ukuran takzir yang dapat dilihat sebagai ta’did

atau tindakan untuk menghukum).*®

Kesimpulannya perkara takzir diserahkan sepenuhnya kepada

pemerintah atau pejabat yang berwenang karena tidak ada ukurannya

menurut syara’, maka ia boleh berijtihad pada masalah takzir baik

mengenai jenisnya, ukurannya, dan pemrintah atau pejabat yang

mewakili boleh menggabungkan jenis-jenis takzir yang diatas atau boleh

hanya mengambil

sebagian saja atau bahka meniadakan takzir

tersebut.'” Apabila degan jalan takzir ini suami masih saja melakukan

nuysuz, maka perempuan (isteri) bisa menempuh jalur hukum juga

berupa fasyahk. Hal ini bisa dilakukan apabila suami tidak memberikan

nafkah selama 6 bulan.

16 Syekh Abu Bakar Utsman Muhammad Syath, I’ anatut Thalibin, (Darul Kutub,cet : Bairut, 1995

juz 4), 166.
7 1bid, 168.
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